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Abstrak 
 
Perkembangan desa wisata di Indonesia mendorong meningkatnya 
interaksi antara masyarakat lokal dan wisatawan yang berasal dari 
berbagai latar belakang budaya. Kondisi ini menuntut kesiapan sumber 
daya manusia desa wisata dalam menghadapi dinamika komunikasi lintas 
budaya yang terjadi dalam aktivitas pariwisata. Desa Wisata Alamendah di 
Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung merupakan salah satu desa 
wisata yang memiliki potensi wisata alam, religi, dan agrowisata serta telah 
memperoleh pengakuan melalui Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI). 
Seiring meningkatnya kunjungan wisatawan, masyarakat desa wisata 
dituntut memiliki kemampuan komunikasi yang adaptif untuk memberikan 
pelayanan yang baik kepada wisatawan lokal maupun mancanegara. 
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas pengurus desa wisata, 
perangkat desa, dan masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pariwisata 
melalui pelatihan negosiasi komunikasi dan adaptasi budaya. Metode yang 
digunakan meliputi analisis kebutuhan mitra, pelaksanaan pelatihan 
komunikasi lintas budaya, simulasi interaksi pelayanan wisata, 
pendampingan praktik komunikasi, dan evaluasi kegiatan. Materi pelatihan 
mencakup komunikasi lintas budaya, negosiasi komunikasi dalam 
pelayanan wisata, adaptasi budaya, serta praktik hospitality dalam 
menghadapi wisatawan. Melalui kegiatan ini diharapkan peserta memiliki 
pemahaman mengenai pentingnya komunikasi lintas budaya serta mampu 
meningkatkan kesiapan dalam menghadapi wisatawan dari berbagai latar 
belakang budaya. 

Kata Kunci: desa wisata, komunikasi lintas budaya, negosiasi komunikasi, 
adaptasi budaya, pelayanan wisata. 

Abstract  
 
The development of tourism villages in Indonesia has encouraged 
increasing interactions between local communities and tourists from 
diverse cultural backgrounds. This condition requires the readiness of 
tourism village human resources to respond to the dynamics of 
intercultural communication that occur in tourism activities. Alamendah 
Tourism Village in Rancabali District, Bandung Regency, is one of the 
tourism villages with natural, religious, and agrotourism potential and has 
received recognition through the Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 
(Indonesian Tourism Village Award). As the number of tourist visits 
increases, the tourism village community is required to possess adaptive 
communication skills to provide quality services to both domestic and 
international tourists. This activity aims to enhance the capacity of tourism 
village administrators, village officials, and community members involved 
in tourism activities through communication negotiation and cultural 
adaptation training. The methods employed include partner needs analysis, 
implementation of intercultural communication training, tourism service 
interaction simulations, communication practice mentoring, and activity 
evaluation. The training materials cover intercultural communication, 
communication negotiation in tourism services, cultural adaptation, and 
hospitality practices in serving tourists. Through this activity, participants 
are expected to gain an understanding of the importance of intercultural 
communication and improve their readiness to interact with tourists from 
diverse cultural backgrounds. 
 
Keywords: tourism village, intercultural communication, communication 
negotiation, cultural adaptation, tourism services. 
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PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata berbasis komunitas, khususnya desa wisata, terus berkembang sebagai salah 

satu strategi pembangunan ekonomi lokal di Indonesia (Suprobowati et al., 2022). Desa wisata 

tidak hanya berfungsi sebagai destinasi rekreasi, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial dan 

budaya antara masyarakat lokal dan wisatawan (Suprobowati et al., 2022; Dianita et al., 2026). 

Pengembangan desa wisata menjadi penting karena mampu mendorong pertumbuhan 

ekonomi masyarakat, pelestarian budaya lokal, serta pemberdayaan komunitas desa secara 

berkelanjutan (Mairiza & Noviarita, 2023; Dewi et al., 2024; Rozaq et al., 2026). Mitra dari 

pengabdian masyarakat ini adalah pengurus Desa Wisata Alamendah di Kecamatan Rancabali, 

Kabupaten Bandung, merupakan salah satu desa wisata yang memiliki potensi pariwisata yang 

beragam, meliputi wisata alam, wisata religi, dan agrowisata. Letaknya yang berada di jalur 

wisata Ciwidey menjadikan desa ini memiliki aksesibilitas yang baik serta kedekatan dengan 

berbagai destinasi wisata populer seperti Kawah Putih, Ranca Upas, dan kawasan wisata 

Rancabali. Potensi tersebut diperkuat dengan prestasi Desa Alamendah dalam ajang Anugerah 

Desa Wisata Indonesia (ADWI) yang menunjukkan keberhasilan desa dalam mengembangkan 

potensi pariwisata berbasis masyarakat (Ramadhan et al., 2023; Arifin et al., 2023). 

Seiring dengan meningkatnya eksposur dan kunjungan wisatawan, masyarakat desa 

wisata tidak hanya berperan sebagai tuan rumah, tetapi juga sebagai komunikator budaya yang 

memperkenalkan identitas lokal kepada wisatawan. Interaksi antara masyarakat desa dan 

wisatawan menjadi bagian penting dari pengalaman wisata itu sendiri. Dalam konteks ini, 

kualitas komunikasi antara pengelola desa wisata dan wisatawan menjadi faktor yang 

memengaruhi kepuasan wisatawan dan citra destinasi wisata. Namun demikian, peningkatan 

jumlah wisatawan juga menghadirkan tantangan baru, terutama ketika wisatawan berasal dari 

latar belakang budaya, bahasa, dan kebiasaan yang berbeda. Perbedaan nilai budaya, norma 

sosial, gaya komunikasi, serta ekspektasi pelayanan wisata dapat memunculkan potensi 

kesalahpahaman komunikasi (Salahuddin, 2024; Sutarjo & Fariza, 2025). Oleh karena itu, 

pengurus dan pegiat desa wisata memerlukan kemampuan komunikasi lintas budaya agar 

mampu berinteraksi secara efektif dengan wisatawan lokal maupun mancanegara. 

Dalam konteks pariwisata desa, komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi wisata, tetapi juga sebagai proses negosiasi makna antara masyarakat 

lokal dan wisatawan. Negosiasi komunikasi menjadi penting ketika terjadi perbedaan persepsi, 

bahasa, maupun kebiasaan sosial dalam interaksi pelayanan wisata (Amanda & Meltareza, 

2025). Kemampuan untuk beradaptasi secara budaya (cultural adaptation) dan melakukan 

negosiasi komunikasi akan membantu masyarakat desa wisata dalam memberikan pelayanan 

yang lebih inklusif, ramah, dan profesional. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi 

dengan mitra desa wisata Alamendah, ditemukan bahwa pengurus desa wisata dan masyarakat 

yang terlibat dalam kegiatan pariwisata masih memerlukan penguatan kapasitas komunikasi 

dalam menghadapi wisatawan dari berbagai latar belakang. Selama ini, pelatihan yang 

diberikan lebih banyak berfokus pada promosi digital dan public speaking, sementara aspek 



Jurnal JP2N Volume 4 (1)  (2026); pp  11-18 
 

13 

komunikasi lintas budaya dan adaptasi budaya dalam pelayanan wisata belum menjadi fokus 

utama (Kusumajanti et al., 2025). 

Padahal, kemampuan komunikasi lintas budaya merupakan kompetensi penting dalam 

pengelolaan destinasi wisata yang semakin terbuka terhadap wisatawan global. Wisatawan 

tidak hanya mencari keindahan alam atau atraksi wisata, tetapi juga pengalaman interaksi 

sosial yang autentik dengan masyarakat lokal. Pengalaman komunikasi yang positif dapat 

meningkatkan kepuasan wisatawan sekaligus memperkuat citra desa wisata sebagai destinasi 

yang ramah wisatawan. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang berfokus pada pelatihan persiapan menghadapi wisatawan lokal dan mancanegara 

melalui penguatan kemampuan negosiasi komunikasi dan adaptasi budaya. Pelatihan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesiapan masyarakat desa wisata Alamendah dalam 

menghadapi dinamika komunikasi lintas budaya, meningkatkan kualitas pelayanan wisata, 

serta mendukung keberlanjutan pengembangan desa wisata berbasis komunitas. 

Kegiatan pengabdian ini juga sejalan dengan upaya penguatan kapasitas masyarakat 

dalam menghadapi transformasi sektor pariwisata yang semakin global dan digital, di mana 

interaksi lintas budaya menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pengalaman wisata. Dengan 

demikian, penguatan kompetensi komunikasi lintas budaya bagi pengurus desa wisata menjadi 

langkah strategis dalam mendukung pengembangan desa wisata yang berdaya saing dan 

berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif 

(participatory training) yang dikombinasikan dengan simulasi komunikasi lintas budaya dan 

pendampingan praktik pelayanan wisata. Pendekatan ini dipilih agar peserta tidak hanya 

memahami konsep komunikasi lintas budaya secara teoritis, tetapi juga mampu 

mempraktikkannya dalam situasi nyata pelayanan wisata. Metode pelaksanaan kegiatan 

dirancang secara bertahap agar proses pembelajaran berlangsung secara sistematis dan 

berkelanjutan. 

1.     Tahap Analisis Kebutuhan 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui penjajakan dan koordinasi dengan mitra, yaitu 

pengurus Desa Wisata Alamendah, perangkat desa, dan kelompok masyarakat yang terlibat 

dalam kegiatan pariwisata. Pada tahap ini tim pengabdian melakukan diskusi, observasi awal, 

serta identifikasi kebutuhan pelatihan terkait komunikasi pelayanan wisata dan interaksi 

dengan wisatawan lintas budaya. Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

materi pelatihan yang diberikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat sasar. 

 

2.     Tahap Perencanaan Program 

Pada tahap ini tim pengabdian menyusun desain kegiatan pelatihan, termasuk kurikulum 

pelatihan, materi komunikasi lintas budaya, modul pelatihan, serta skenario simulasi interaksi 
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wisatawan. Selain itu, tim juga melakukan koordinasi teknis dengan mitra terkait waktu 

pelaksanaan, jumlah peserta, serta sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Tahap perencanaan 

ini penting untuk memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan secara efektif dan terstruktur. 

 

3.     Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka dengan metode pembelajaran interaktif. Materi 

pelatihan meliputi: (1) konsep komunikasi lintas budaya dalam pariwisata, (2) negosiasi 

komunikasi dalam pelayanan wisata, (3) adaptasi budaya dalam interaksi dengan wisatawan, 

(4) strategi pelayanan wisata yang ramah wisatawan. Metode pembelajaran yang digunakan 

meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, dan berbagi pengalaman peserta. 

Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk mengaitkan materi pelatihan dengan 

pengalaman mereka dalam mengelola desa wisata. 

 

4.     Tahap Simulasi dan Praktik 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi interaksi pelayanan wisata 

menggunakan metode role play. Peserta mempraktikkan situasi komunikasi seperti 

menyambut wisatawan, menjelaskan potensi wisata, memberikan informasi layanan wisata, 

serta menghadapi perbedaan budaya dalam interaksi wisata. Simulasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi peserta serta membangun kepercayaan diri dalam 

menghadapi wisatawan lokal maupun mancanegara. 

 

6.     Tahap Pendampingan 

Pendampingan dilakukan setelah pelatihan untuk membantu peserta menerapkan 

keterampilan komunikasi lintas budaya dalam aktivitas pelayanan wisata sehari-hari. Tim 

pengabdian memberikan umpan balik terhadap praktik komunikasi peserta serta membantu 

mengidentifikasi strategi komunikasi yang lebih efektif. Tahap pendampingan menjadi bagian 

penting dalam proses pemberdayaan masyarakat karena memastikan keberlanjutan hasil 

pelatihan. 

 

7.     Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan dan tingkat pemahaman 

peserta. Evaluasi dilakukan melalui diskusi reflektif, kuesioner kepuasan peserta, serta 

observasi terhadap praktik komunikasi peserta selama kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi 

digunakan sebagai dasar untuk perbaikan program pengabdian kepada masyarakat di masa 

mendatang serta untuk merumuskan rencana keberlanjutan kegiatan. 
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HASIL PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan persiapan menghadapi wisatawan 

lokal dan mancanegara melalui negosiasi komunikasi dan adaptasi budaya dilaksanakan pada 

tanggal 23 Juni 2026 di Desa Wisata Alamendah, Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung. 

Kegiatan ini melibatkan tiga anggota tim pengabdian dan empat mahasiswa sebagai 

pendamping kegiatan. Peserta berjumlah 30 orang yang terdiri atas pengurus desa wisata, 

pengelola BUMDes Alenda, perangkat desa, serta masyarakat yang terlibat dalam aktivitas 

pelayanan wisata. 

Kegiatan diawali dengan pemaparan mengenai pentingnya komunikasi lintas budaya 

dalam pengelolaan destinasi wisata. Pada sesi ini peserta diberikan pemahaman mengenai 

karakteristik wisatawan yang berasal dari berbagai latar belakang budaya serta tantangan 

komunikasi yang dapat muncul dalam interaksi pelayanan wisata. Materi juga menekankan 

pentingnya kemampuan adaptasi budaya sebagai salah satu faktor yang memengaruhi kualitas 

pengalaman wisatawan selama berkunjung ke suatu destinasi. 

  

Gambar 1.  Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Selanjutnya, tim pengabdian menyampaikan materi mengenai negosiasi komunikasi 

dalam pelayanan wisata. Materi yang diberikan meliputi strategi komunikasi dengan 

wisatawan lokal dan mancanegara, teknik membangun komunikasi yang efektif, kemampuan 

menyesuaikan pesan sesuai karakteristik wisatawan, serta penerapan hospitality dalam 

pelayanan wisata. Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga 

citra destinasi melalui komunikasi yang ramah, sopan, dan profesional. 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi simulasi dan praktik 

komunikasi pelayanan wisata. Peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan berbagai 

situasi yang mungkin terjadi dalam interaksi dengan wisatawan, seperti penyambutan 

wisatawan, pemberian informasi mengenai destinasi wisata, pengenalan produk lokal, serta 

penanganan perbedaan budaya dalam komunikasi. Dalam sesi ini, peserta didampingi oleh tim 
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pengabdian dan mahasiswa pendamping sehingga dapat memahami penerapan materi dalam 

situasi pelayanan wisata yang nyata. 

Melalui sesi praktik, peserta memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 

prinsip komunikasi lintas budaya dan adaptasi budaya dalam konteks pelayanan wisata. 

Kegiatan simulasi menunjukkan bahwa peserta mulai memahami pentingnya penyesuaian 

gaya komunikasi sesuai dengan latar belakang wisatawan serta pentingnya membangun 

interaksi yang nyaman dan menghargai perbedaan budaya (Hidayat et al., 2025; Karlina et al., 

2025). 

Salah satu peserta menyampaikan bahwa pelatihan ini memberikan wawasan baru 

mengenai cara menghadapi wisatawan yang memiliki kebiasaan dan karakteristik yang 

berbeda. Menurutnya, materi yang diberikan membantu peserta memahami bagaimana 

membangun komunikasi yang lebih efektif sekaligus meningkatkan kepercayaan diri dalam 

memberikan pelayanan kepada wisatawan. 

Pelaksanaan praktik menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi dan adaptasi budaya 

memiliki peran penting dalam mendukung kualitas pelayanan wisata. Kemampuan memahami 

kebutuhan wisatawan, menyesuaikan cara berkomunikasi, serta menunjukkan sikap yang 

ramah dan terbuka dapat membantu menciptakan pengalaman wisata yang lebih positif bagi 

pengunjung. 

Selain aspek komunikasi, kegiatan ini juga menekankan pentingnya hospitality sebagai 

bagian dari pelayanan wisata. Peserta diberikan pemahaman bahwa masyarakat Desa wisata 

tidak hanya berperan sebagai penyedia layanan, tetapi juga sebagai representasi destinasi yang 

akan membentuk kesan wisatawan terhadap Desa Wisata Alamendah (Putri et al., 2025). 

 

Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Diskusi yang berlangsung selama kegiatan menunjukkan adanya ketertarikan peserta 

terhadap pengembangan kemampuan komunikasi dalam sektor pariwisata. Peserta aktif 

mengajukan pertanyaan terkait pengalaman menghadapi wisatawan, perbedaan budaya yang 

sering ditemui, serta strategi komunikasi yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi 
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pelayanan wisata. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas komunikasi masyarakat 

menjadi salah satu kebutuhan penting dalam mendukung pengembangan Desa Wisata 

Alamendah sebagai destinasi wisata yang semakin berkembang. 

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan dan pendampingan berjalan dengan baik serta 

memberikan tambahan wawasan bagi peserta mengenai negosiasi komunikasi, komunikasi 

lintas budaya, dan adaptasi budaya dalam pelayanan wisata. Kegiatan ini menjadi salah satu 

upaya untuk mendukung peningkatan kualitas pelayanan wisata melalui penguatan kapasitas 

masyarakat dalam menghadapi wisatawan lokal maupun mancanegara secara lebih efektif dan 

profesional (Saraswati et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan komunikasi lintas budaya, negosiasi komunikasi, dan adaptasi budaya bagi 

pengelola Desa Wisata Alamendah telah terlaksana dengan baik dan mendapat respons positif 

dari peserta. Melalui pelatihan dan simulasi yang dilakukan, peserta memperoleh pemahaman 

mengenai pentingnya penyesuaian komunikasi dalam menghadapi wisatawan lokal maupun 

mancanegara serta meningkatkan kesiapan dalam memberikan pelayanan wisata yang lebih 

ramah dan profesional. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung penguatan kapasitas 

masyarakat desa wisata sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan dan citra positif Desa 

Wisata Alamendah sebagai destinasi wisata yang inklusif dan berdaya saing. 
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